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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman tomat (Solanum lycopersicum) merupakan salah satu tanaman yang
memiliki nilai ekonomi tinggi dan banyak dikonsumsi masyarakat di seluruh dunia.
Tanaman ini dikenal dengan siklus hidupnya yang relatif singkat, sehingga cocok untuk
berbagai metode budidaya, termasuk urban farming. Dalam proses pertumbuhannya,
tomat membutuhkan nutrisi yang seimbang, terutama nitrogen, fosfor, dan kalium,
untuk mendukung perkembangan vegetatif, pembentukan bunga, dan produksi buah.
Selain itu, tomat juga cukup sensitif terhadap fluktuasi suhu, kelembapan, serta
serangan hama dan penyakit. Oleh karena itu, pengelolaan nutrisi yang baik menjadi
salah satu faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen.
(Alya Fadhilah, 2023)

Namun, dalam kenyataannya, banyak petani masih bergantung pada pupuk
kimia yang berlebihan, yang dalam jangka panjang dapat merusak kesuburan tanah dan
mencemari lingkungan. Di sisi lain, ketersediaan bahan organik seperti daun lamtoro
(Leucaena leucocephala) dan daun kelor (Moringa oleifera) yang melimpah di
Indonesia menawarkan potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai kompos alami.
Kedua jenis daun ini dikenal kaya akan nutrisi penting yang mendukung pertumbuhan
tanaman. Namun, kajian mengenai efektivitas masing-masing jenis kompos daun
terhadap produktivitas tanaman, khususnya tomat, masih terbatas. Hal ini menunjukkan
bahwa perlunya untuk mencari alternatif pupuk organik yang lebih ramah lingkungan,
murah, dan efektif. (Alya Fadhilah, 2023)

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan pengaruh penggunaan kompos

daun lamtoro dan daun kelor terhadap produktivitas tanaman tomat. Penelitian ini



bertujuan untuk mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya dengan mengevaluasi
mana dari kedua jenis kompos tersebut yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhan
nutrisi tanaman tomat, khususnya dalam konteks urban farming. Selain itu, penelitian
ini juga dapat memberikan panduan bagi petani dan masyarakat umum dalam
memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia secara berkelanjutan. Dengan
pendekatan yang spesifik ini, penelitian kami diharapkan dapat memberikan kontribusi

nyata dalam bidang pertanian organik dan pengelolaan sumber daya lokal.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas dapat disimpulkan tujuan sebagai berikut.

1. Bagaimana pengaruh penggunaan kompos daun lamtoro terhadap produktivitas
tanaman tomat?

2. Bagaimana pengaruh penggunaan kompos daun kelor terhadap produktivitas
tanaman tomat?

3. Bagaimana perbedaan kandungan nutrisi pada kompos daun lamtoro dan daun
kelor dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman tomat?

4. Bagaimana perbandingan hasil dari penggunaan kompos daun lamtoro dan daun

kelor pada tanaman tomat?

C. Hipotesis
1. [, Kandungan nutrisi pada kompos daun lamtoro tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.
[1;: Kandungan nutrisi pada kompos daun lamtoro berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.



2. [y Kandungan nutrisi pada kompos daun kelor tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.
[1;: Kandungan nutrisi pada kompos daun kelor berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.

D. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas dapat diperoleh tujuan sebagai berikut.

1. Mengetahui pengaruh penggunaan kompos daun lamtoro terhadap produktivitas
tanaman tomat.

2. Mengetahui pengaruh penggunaan kompos daun kelor terhadap produktivitas
tanaman tomat.

3. Mengetahui perbedaan kandungan nutrisi pada kompos daun lamtoro dan daun
kelor dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.

4. Mengetahui perbandingan hasil dari penggunaan kompos daun lamtoro dan

daun kelor pada tanaman tomat.

E. Manfaat Penelitian
Dari tujuan penelitian di atas dapat diperoleh manfaat sebagai berikut

1. Memberikan pengetahuan baru mengenai efektivitas penggunaan kompos daun
lamtoro dan daun kelor terhadap produktivitas tanaman tomat.

2. Memberikan alternatif pupuk organik berbasis bahan lokal (daun lamtoro dan
daun kelor) yang mudah diperoleh, murah, dan ramah lingkungan untuk
meningkatkan produktivitas tanaman tomat.

3. Membantu petani mengurangi biaya produksi dengan menggunakan pupuk

organik dari bahan lokal yang mudah diakses.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kompos
1. Pengertian Kompos

Kompos adalah hasil dari proses dekomposisi bahan-bahan organik
seperti sisa tanaman, hewan, dan limbah organik lainnya yang dilakukan oleh
mikroorganisme dalam kondisi tertentu. Proses ini menghasilkan pupuk alami
yang kaya akan nutrisi dan bermanfaat untuk memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan kehidupan mikroorganisme dalam tanah, serta menambah daya
ikat air terhadap tanah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
kompos adalah pupuk campuran yang terdiri atas bahan organik seperti daun
dan jerami yang membusuk serta kotoran hewan. Kompos mengandung unsur
hara mineral yang baik untuk tanaman dan dapat dibuat dengan memanfaatkan
bahan-bahan organik yang mudah didapatkan dengan biaya yang relatif murah.
(Sativa Alifia, 2023)

2. Pengertian Kompos Daun

Kompos daun adalah jenis kompos yang dibuat dari daun-daun yang
telah gugur dan mengalami proses dekomposisi. Daun-daun ini diuraikan oleh
mikroorganisme menjadi pupuk yang kaya akan nutrisi seperti nitrogen, fosfor,
dan kalium, yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Proses
pengomposan daun melibatkan penguraian bahan organik oleh mikroorganisme
dalam kondisi lingkungan yang hangat dan lembab, sehingga menghasilkan
kompos yang dapat digunakan untuk memperbaiki kesuburan tanah dan

meningkatkan hasil panen. (Sativa Alifia, 2023)



B. EM4

Effective Microorganism 4 (EM4) adalah larutan yang mengandung banyak
bakteri menguntungkan, salah satu aktivator yang dapat membantu mempercepat
proses pengomposan. EM4 memiliki peran penting dalam pembuatan kompos karena
mampu mempercepat penguraian bahan organik seperti limbah tumbuhan, kertas, dan
sisa makanan menjadi humus yang kaya akan nutrisi. Penggunaan EM4 juga
meningkatkan kualitas kompos dengan menghasilkan produk yang lebih stabil dan
memiliki kandungan hara yang tinggi. Sehingga dengan semakin tinggi kandungan hara
yang dihasilkan maka pertumbuhan tanaman akan lebih cepat dan dapat meningkatkan
hasil panen. Selain itu, kompos yang dihasilkan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia,
dan biologi tanah, seperti meningkatkan retensi air, kapasitas pertukaran ion, serta
aktivitas mikroba tanah, yang semuanya berkontribusi pada kesuburan tanah.
Penggunaan EM4 dalam proses ini ramah lingkungan karena mendukung pengomposan
alami dan mengurangi ketergantungan pada bahan kimia anorganik yang dapat
mencemari lingkungan. Kompos yang dihasilkan pun sangat cocok untuk pertanian
organik karena mampu memberikan nutrisi secara alami bagi tanaman sekaligus

mengurangi kebutuhan akan pupuk kimia dan pestisida. (Thoyib Nur, et al., 2016)

C. Pengolahan Kompos Daun Lamtoro dan Daun Kelor
Proses pembuatannya dimulai dengan mengumpulkan daun kelor dan lamtoro
yang segar dan hijau, kemudian mencuci bersih daun tersebut untuk menghilangkan
debu dan kotoran. Selanjutnya, daun dipotong atau dicacah menjadi bagian-bagian kecil
agar mempermudah proses ekstraksi nutrisi. (Sakina Rakhma Diah Setiawan, 2022)
Wadah yang digunakan sebaiknya terbuat dari ember plastik atau kontainer non-
logam dengan kapasitas 10-20 liter. Masukkan daun yang telah dicacah ke dalam

wadah, lalu ditambahkan air bersih dengan perbandingan 250 gram daun untuk setiap



1 liter air. Untuk mempercepat proses fermentasi dan meningkatkan aktivitas
mikroorganisme, tambahkan 25 gram gula merah, serta 100-200 ml EM4 atau
bioaktivator yang mengandung mikroorganisme efektif. (Sakina Rakhma Diah
Setiawan, 2022)

Tutup wadah dengan rapat namun sedikit longgar untuk memungkinkan
pertukaran gas, kemudian simpan di tempat teduh dengan suhu ruang selama 7-14 hari.
Selama proses fermentasi, aduk campuran setiap 2-3 hari sekali untuk memastikan
distribusi mikroorganisme yang merata. Setelah 7-14 hari, saring campuran
menggunakan kain saring atau saringan halus untuk memisahkan cairan dari ampas
daun. Pupuk cair hasil saringan siap digunakan dengan cara diencerkan terlebih dahulu.

(Sakina Rakhma Diah Setiawan, 2022)

. Kandungan Nutrisi

Daun lamtoro dan daun kelor merupakan sumber nutrisi yang sangat potensial
untuk pupuk organik, terutama karena kandungan nitrogen tingginya. Nitrogen adalah
unsur utama yang berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk
pembentukan daun, batang, dan proses fotosintesis. Pada daun lamtoro dan daun kelor,
kandungan nitrogen mencapai 3-4% dari total berat kering, yang membantu
merangsang pertumbuhan sel tanaman, mempercepat produksi Klorofil, dan
mendukung sintesis protein. (Eko et al., 2022)

Selain nitrogen, kedua daun ini memiliki kandungan kalium yang signifikan.
Kalium berperan vital dalam pembentukan buah dan pengembangan sistem perakaran
tanaman tomat. Daun lamtoro mengandung kalium sekitar 1,5-2,5%, sedangkan daun

kelor memiliki kadar kalium 1,3-2%. Kalium membantu mengatur keseimbangan air



dalam tanaman, meningkatkan ketahanan terhadap penyakit, dan mendukung proses
metabolisme energi. (Eko et al., 2022)

Fosfor merupakan nutrisi penting ketiga yang ditemukan dalam daun lamtoro
dan kelor. Dengan kandungan fosfor sekitar 0,3-0,6%, unsur ini sangat berperan dalam
pengembangan sistem perakaran, mendukung pembentukan bunga, dan merangsang
pertumbuhan generatif tanaman tomat. Fosfor membantu transfer energi dalam
tanaman, mendukung pembentukan ATP, dan berperan dalam proses fotosintesis dan
respirasi sel. (Eko et al., 2022)

Tidak hanya tiga unsur utama tersebut, daun lamtoro dan kelor juga kaya akan
mikromineral seperti magnesium, kalsium, dan zat besi. Magnesium yang terkandung
sekitar 0,2-0,4% berperan dalam pembentukan Klorofil, kalsium membantu struktur
dinding sel, sementara zat besi mendukung proses metabolisme dan pembentukan
enzim. Kombinasi nutrisi lengkap ini menjadikan kedua daun tersebut sangat ideal
sebagai pupuk organik yang komprehensif untuk tanaman tomat, mampu mendukung

pertumbuhan dari fase vegetatif hingga generatif dengan optimal. (Eko et al., 2022)

. Parameter Kualitas Pupuk Organik Cair

Kualitas pupuk organik cair ditentukan oleh beberapa parameter fisik, kimia,
biologi, dan keamanan. Secara fisik, pupuk ini seharusnya memiliki warna cokelat tua
hingga kehitaman, bau khas fermentasi yang tidak menyengat, konsistensi cair yang
homogen, serta bebas dari endapan besar. Dari sisi kimia, pH ideal berkisar antara 6-8
dengan kandungan unsur hara seperti Nitrogen (N) > 0,5%, Fosfor (P) > 0,1%, Kalium
(K) > 0,3%, dan unsur mikro seperti Zn, Fe, Mn, serta Mg. Total karbon organik (C-
Organik) biasanya di atas 10%, dengan rasio C/N ideal 10-20 untuk menjaga
keseimbangan karbon dan nitrogen. Secara biologi, pupuk harus mengandung

mikroorganisme bermanfaat, bebas dari patogen seperti E. coli dan Salmonella, serta



tidak mengandung biji gulma. Dari sisi keamanan, pupuk ini harus bebas dari logam
berat seperti Pb, Cd, dan Hg, serta tidak mengandung senyawa kimia toksik. Selain itu,
pupuk organik cair yang berkualitas juga mengandung hormon tumbuh seperti auksin,
sitokinin, atau giberelin yang membantu merangsang pertumbuhan tanaman dan mudah
diserap oleh akar. Standar mutu ini penting untuk memastikan pupuk organik cair aman
digunakan, sesuai dengan peraturan seperti yang diatur dalam Peraturan Menteri

Pertanian No. 261/KPTS/SR.310/M/4/2019. (Erwin Saputra Siregar, n.d.)

. Pertumbuhan Tanaman

Pertumbuhan tanaman merupakan proses kompleks yang melibatkan
serangkaian perubahan yang terjadi secara berkelanjutan sejak fase perkecambahan
hingga mencapai kedewasaan. Pertumbuhan tanaman ditandai dengan peningkatan
ukuran, volume, dan berat melalui proses pembelahan dan pemanjangan sel. Faktor
utama yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman meliputi genetik, lingkungan,
ketersediaan nutrisi, air, cahaya, dan kondisi iklim mikro.

Fase pertumbuhan tanaman dimulai dari perkecambahan benih, di mana embrio
mulai aktif membelah dan berkembang dengan memanfaatkan cadangan makanan
dalam kotiledon. Selama fase vegetatif, tanaman mengalami pertumbuhan akar, batang,
dan daun yang intensif. Proses fotosintesis mulai berlangsung secara optimal ketika
daun berkembang penuh, menghasilkan energi dan senyawa organik yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Hormon tanaman memainkan peran kunci dalam mengatur pertumbuhan dan
perkembangan. Auksin, sitokinin, giberelin, asam absisat, dan etilen berinteraksi secara
kompleks untuk mengendalikan proses pembelahan sel, perpanjangan sel, diferensiasi

jaringan, pembentukan akar, pembungaan, dan pematangan buah. Keseimbangan



hormon ini sangat menentukan respon tanaman terhadap berbagai stimulus lingkungan
dan kondisi fisiologis internal.

Sistem perakaran memiliki fungsi kritis dalam mendukung pertumbuhan
tanaman melalui penyerapan air dan nutrisi dari media tanam. Arsitektur akar yang baik
dengan percabangan dan kedalaman yang optimal akan meningkatkan efisiensi
penyerapan unsur hara dan ketahanan tanaman terhadap cekaman lingkungan.
Perkembangan akar dipengaruhi oleh karakteristik genetik, komposisi tanah,
kelembapan, dan ketersediaan oksigen.

Pertumbuhan tajuk tanaman meliputi perkembangan batang, cabang, dan daun
yang saling berinteraksi membentuk struktur fungsional untuk mendukung proses
fotosintesis dan transpirasi. Laju pertumbuhan tajuk dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan, ketersediaan nutrisi, dan kemampuan tanaman beradaptasi. Daun sebagai
organ utama fotosintesis memiliki peran sentral dalam menghasilkan karbohidrat
melalui konversi energi cahaya menjadi energi kimia.

Tahap generatif merupakan fase kritis dalam siklus hidup tanaman, di mana
tanaman membentuk struktur reproduktif seperti bunga, buah, dan biji. Proses
pembungaan diinisiasi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal, termasuk umur
tanaman, panjang periode cahaya, suhu, dan status nutrisi. Keberhasilan fase generatif
sangat menentukan produktivitas dan kelangsungan genetik suatu spesies tanaman.

Faktor lingkungan seperti suhu, cahaya, air, dan ketersediaan nutrisi secara
simultan mempengaruhi setiap tahapan pertumbuhan tanaman. Tanaman memiliki
mekanisme adaptasi yang kompleks untuk merespons perubahan kondisi lingkungan,
termasuk melalui modifikasi morfologi, fisiologi, dan biokimia untuk mempertahankan

kelangsungan hidupnya.
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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat: Rumah salah satu anggota, laboratorium Widya Mandala
Waktu: 4 Desember 2024 - 4 Februari 2025
B. Alat dan Bahan Penelitian
1. Alat
a. Kertas Lakmus
b. Sekop kecil dan alat pemupukan
c. Pot atau polybag
d. Alat penyiraman
e. Kamera atau smartphone
f. Alat tulis dan form pengamatan
2. Bahan
a. Daun lamtoro segar
b. Daun kelor segar
c. Bibit tanaman tomat
d. Tanah
e. Air

f. EM4

C. Metode dan Analisis Data
1. Diagram Alir Penelitian
a. Persiapan

1) Pengumpulan alat dan bahan.

10
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2) Pembuatan kompos daun lamtoro dan daun kelor.
3) Penyediaan media tanam (tanah dan pot/polybag).
4) Penanaman bibit tomat secara seragam.
b. Pelaksanaan
1) Pemberian perlakuan:
a) Tanaman dengan kompos daun lamtoro
b) Tanaman dengan kompos daun kelor
2) Pengamatan rutin selama pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah
daun).
c. Pengujian
1) Pengukuran pH media tanam sebelum dan sesudah perlakuan.
d. Analisis Data
1) Membandingkan data pertumbuhan dan produktivitas tanaman.
2) Analisis statistik untuk menentukan perbedaan signifikan antara

perlakuan.



Pengumpulan Data

PERSIAPAN Awal (pembuatan

kompaos, analisis
nutrisi)

) Pengamatan dan
Pemberian Pengukuran (tinggi

Perlakuan tanaman, jumlah
daun, jumlah buah)

Kesimpulan
dan Saran

Analisis Data

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian

2. Variabel Penelitian

a. Variabel Bebas:
1) Dosis pupuk daun lamtoro 1 ml
2) Dosis pupuk daun lamtoro 5 ml
3) Dosis pupuk daun lamtoro 9 ml
4) Dosis pupuk daun kelor 1 mli
5) Dosis pupuk daun kelor 5 ml
6) Dosis pupuk daun kelor 9 ml

b. Variabel Terikat:
1) Pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman, jumlah daun)

c. Variabel Kontrol:

1) Jenis bibit tomat (varietas yang sama)

12
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2) Media tanam (tanah yang berasal dari lokasi yang sama)
3) Kondisi lingkungan (penyiraman, pencahayaan, dan suhu

diupayakan seragam)

3. Jenis Data

a.

b.

Data kuantitatif: tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai).

Data kualitatif: deskripsi kondisi daun (warna).

4. Teknik Analisis Data

a.

Studi Pustaka

Kajian pustaka terhadap berbagai sumber referensi yang berkaitan
dengan masalah yang dibahas.

Statistik deskriptif (rata-rata, standar deviasi) untuk membandingkan

hasil antar perlakuan.
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